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Abstrak

Pariwisata bagi pemerintah daerah merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan
pendapatan daerah. Namun masih ada kendala yang dihadapi oleh pemerintah daerah dalam hal
pengembangan informasi pariwisata adalah belum efektif dan efisiennya sistem informasi yang ada untuk
para wisatawan. Saat ini Dalam penyampaian informasinya masih secara manual, seperti pemberian
brosur, pamflet, dan poster bagi wisatawan yang mengunjungi obyek wisata. Hal tersebut kuranglah
efektif, walaupun banyak teknologi canggih yang sudah tersedia seperti pencarian online dan
pemanfaatan peta website, akan tetapi wisatawan masih sering mengalami kesulitan baik dalam
menemukan tempat atau fasilitas lain yang tepat di kota tersebut. Karena itu, peneliti mencoba
mengembangkan aplikasi mobile berbasis android dengan fitur GPS dalam pembuatannya. Dengan
aplikasi Navigasi objek wisata ini nantinya wisatawan dapat langsung mengetahui rute atau navigasi
menuju lokasi objek wisata, disamping itu aplikasi ini juga menyediakan informasi berbagai macam
objek wisata. Dengan adanya aplikasi Navigasi objek wisata ini diharapkan dapat memudahkan
masyarakat dalam mendapatkan informasi terkait lokasi dan informasi objek wisata di kota Makassar.

Kata kunci: Navigasi, Objek wisata, Android, GPS

1. Pendahuluan
Dinas Parwisata kota Makassar sebagai salah satu dinas sumber pendapatan daerah, berperan

penting dalam mempromosikan dan memfasilitasi wisatawan untuk mengenal lebih jauh tentang
kekayaan objek wisata yang ada di kota Makassar. Disamping telah adanya sistem promosi lewat media
elektronik (web dan siaran televisi) dan media cetak (Koran, majalah, pamphlet, baliho) yang dianggap
perlu terus dikembangkan agar upaya memperkenalkan objek wisata yang berada di wilayah kota
Makassar semakin banyak dikenal oleh masyarakat. Aplikasi Sistem Navigasi Objek wisata berbasis
android bisa dijadikan alternative bagi para turis lokal maupun mancanegara dalam mendapatkan
informasi mengenai tempat wisata baik itu dari segi rute dan letak posisi (Navigation) dan fasilitas-
fasilitas yang disediakan oleh pengelola objek wisata, mengingat smartphone android sudah banyak
digunakan oleh masyarakat saat ini, menjadi peluang dalam mempromosikan wisata Makassar sangatlah
besar dengan memanfaatkannya.

GPS (Global Positiong System) adalah suatu sistem navigasi menggunakan lebih dari 24 satelit
MEO (Medium Earth Orbit atau Middle Earth Orbit)yang mengelilingi bumi sehingga penerima-
penerima sinyal di permukaan bumi dapat menangkap sinyalnya. GPS mengirimkan sinyal gelombang
mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima di permukaan, dan digunakan untuk menentukan
letak, kecepatan,arah, dan waktu.Satelit mengorbit pada ketinggian 12.000 mil di atas bumi dan mampu
mengelilingi bumi dua kali dalam 24 jam [1]. Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat
mobile berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi”. Android Standard
Development Kid (SDK) menyediakan perlengkapan dan Application Programming Interface (API) yang
diperlukan untuk mengembangkan aplikasi pada platform android mengggunakan bahasa pemrograman
java [2].

2. Metode Penelitian
2.1 Identifikasi Masalah

Tahapan analisis dan perancangan Aplikasi sistem navigasi Objek Wisata Kota Makassar berupa
kebutuhan media informasi yang mudah dan murah serta dapat dijangkau oleh semua kalangan dengan
menggunakan sebuah smartphone android. Karena selama ini penyebaran informasi pariwisata hanya
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melalui iklan media cetak dan baliho, saat ini sudah ada penyajian informasi pariwisata melalui
penayangan dalam bentuk data informasi kondisi suatu wilayah, system ini dikenal dengan system
informasi Geografis (SIG), SIG bertujuan untuk menghasilkan suatu system yang dapat membantu
mengetahui titik letak objek wisata beserta prasarana di wilayah tersebut [3].

2.2 Metode Perancangan
Adapun metode perancangan yang digunakan adalah metode DFD ( Data Flow Diagram). DFD
(Data Flow Diagram) adalah alat pembuatan model yang memungkinkan profesional sistem untuk
menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain
dengan alur data, baik secara manual maupun komputerisasi [4].
1.) Gambaran Alur Sistem
Adapun gambaran umum system yang dibuat dalam bentuk Alur system adalah :

User Sistem Administrator

e Input data
Kategori

Wisata &

Akses Aplikasi
Melalui SmartPhone

Jenis Wisata

y

Input data
Hotel, Taksi,
dan

Simpan data hasil
Data informasi imputan

ru i
Tempat wisata
Database

inamis

Posisi Tempat wisata

Cetak Laporan
Tempat wisata

Laporan Tempat
Wisata

Alamat Hotel,
No.Telp,
Deskripsi, Foto

Proses data Hotel
Taksi dan Travel

\ Alamat Travel,
P,

Gambar 1. Alur Sistem

Pada gambar diatas user dapat melihat daftar wisata yang telah di bagi perkategori, sistem telah
menyediakan fasilitas MAPS dengan memanfaat kan google API atau peta yang dapat mengetahui posisi
user/pemakai dan menentukan rute sampai ke tempat wisata yang di harapkan. Pada detail wisata sistem
juga menyediakan informasi alamat, deskripsi singkat, harga tiket dan hotel yang terdekat dengan tempat
wisata tersebut.Untuk sisi server berupa web yang hanya dapat diakses oleh administrator atau pengelolah
sistem. Yang dapat menginput, mengupdate, menghapus serta mencetak laporan tempat pariwisata.

2.) Gambar Diagram Konteks

Adapun gambaran umum sistem yang dibuat dalam bentuk diagram konteks adalah:
Data Kategori Info Kategori
Data Wisata Info Wisata
Data Hotel Info Hotel

Data Taksi
Data Travel

Info Taksi
Info Travel
Laporan

Aplikasi
Android
Navigasi

Pengelola
User

Maps
T Info Kategori Data Kategori
Info Wisata Data Wisata
Info Hotel Data Hotel
Info Taksi Data Taksi

Info Travel Data Travel

Gambar 2. Diagram Konteks

302



3.) Skema Relasi Tabel
Setelah merancang struktur tabel, maka untuk saling terhubung akan dihasilkan relasi
antar tabel secara menyeluruh yang diperlihatkan pada gambar dibawabh ini :

pengelola th_travel Th_hotel
¥ username ‘B ID_travel ‘¥ 1D_hotel
passwaord nm_travel nm_hotel
deskripsi gmbrl
telp gmbr2
Alamat gmbr3

id_wisata
alamat
deskripsi
Th_wisata telp
th_kategori ID_wisata tiket

lat

‘% ID_ketgori nm_wisata o
nm_kategori gmbrl
icon_kategori 1 gmbr2
gmbr3
id_kategori

alamat
deskripsi % 1D_taksi

wd)

th_taksi

telp nm_taksi
tiket deskripsi
Iat telp

lon Alamat

Gambar 3. Skema Relasi Tabel

2.3 Pariwisata

Pariwisata adalah gabungan kegiatan, pelayanan, dan industri yang memberikan pengalaman
perjalanan, seperti transportasi, akomodasi, makanan dan minuman, pertokoan, fasilitas kegiatan hiburan,
dan pelayanan lainnya yang tersedia bagi individu atau kelompok yang melakukan [5].

2.4 Data Base Management Sistem

Database management sistem (DBMS) yaitu kumpulan file yang saling bersama-sama dengan
program pengelolanya. Database adalah kumpulan datanya, sedangkan program pengelolanya berdiri
sendiri dalam satu paket program yang berfungsi utnuk membaca data, mengisi data, menghapus data
serta melaporkan data dalam database [6].

3. Hasil dan Pembahasan
Adapun Hasil dan pembahasan dari penelitian ini adalah :
3.1 Tampilan Proses Input
Proses Input merupakan suatu masukan data-data yang nantinya akan di olah menjadi suatu
informasi. Adapun bentuk-bentuk tampilan input pada aplikasi ini adalah sebagai berikut.
1.) Form Login
Tampilan form login berisi inputan user name dan password administrator untuk mengelolah data di
dalam web admin.

Halaman Login

CULTUREFSATOURISMISERVICES

Username

Password

| submit | Reset

f; PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

v 2014

Gambar 4. Form Login
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2.) Form Kategori Wisata
Form untuk melihat informasi kategori wisata yang sudah di input.

K01  Alam ‘ X
K02  Sejarah B X
J - 74

K03 Keluarga T X

K04 Belanja ﬁ X

K06  Religi " X
i

K07 Kuliner L X
*

& Tambah

Gambar 5. Form Kategori Wisata

3.) Form Inputan Wisata
Form untuk menginput data, tambah data dan edit data wisata

AR
R If o

icategort | wisata | Hotel | Travel | Takel | Laporan | Admin

[wooos

“Piiin ategor- (=]

()
(B

(Browse=)

Tambah | Reset

Gambar 6. Form Input Wisata
3.2 Output
Ouput merupakan data-data yang sudah di olah menjadi suatu informasi. Adapun bentuk-bentuk
tampilan output pada aplikasi ini adalah sebagai berikut.
1) Tampilan Form Laporan
Tampilan ini berisi laporan tentang informasi data wisata dan hotel yang sudah ada di dalam

database.
1" [ ] \ L
T Dty

wlopars AR §
ALV ORI L

katogorl | wisata | Hotel | Travel | Taksl | Laporan | Admin

1 Anjungan Pantal
LOsarl

JI Penghibur, Makassar 0 2000  dotail

2 Benteng Fort
Roterdam

JiLPenghibur 4] 15000  detail

Indonesia

4 Trans Kalla Mall Jalan Metro Tanjung Bunga Makassar Sulawes| Selatan 081354338222 0 dotail

90211, Indonesia

w
3 Mall Ratu Indanh JL. DR Sam Ratulangi No 36, Makassar 90132 0411834363 0 detail
o
o
b
B

Gambar 7. Form Laporan
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2) Tampilan Menu Utama pada Mobile android
Tampilan Menu Utama memiliki fitur wisata untuk menampilkan kategori wisata, fitur travel
untuk menampilkan informasi travel dan fitur taksi untuk menampilkan informasi taksi

>
Berada disekitar. Jalan Balaikota
Wisata
Taksi
Travel

Gambar 8.Tampilan menu Utama

3) Tampilan Kategori Wisata
Tampilan Kategori Wisata bertujuan untuk menampilkan semua kategori wisata yang ada di
Kota Makassar.

Keluarga Belanja

m @,

Religi Kuliner

Gambar 9. Tampilan Menu Kategori
4) Tampilan Daftar Wisata
Tampilan Daftar Wisata bertujuan untuk menampilkan semua tempat wisata yang dipilih oleh
pengguna berdasarkan kategori wisata.

List Wisata

Berada disekitar: Jalan Balaikota

Anjungan Pantai Losari
J1 Penghibur, Makassar

Desa Wisata Delta Lakkang
Tallo, Makassar, Sulawesi Selatan 90216

LL

Pulau Kodingareng Lompo
Ujung Tanah, Kota

Makassar, dan berjarak 1

Pulau Samalona

Pulau Samalona memiliki jarak sekitar 7 km dari kota
Makassar

Sungai Tallo
penyusuran dimulai dari sebuah dermaga di Kompleks.
Bukit Baruga, Antang, Ke

Pulau Khayangan

Kelurahan Bulo Gading, Ujung Pandang, Makassar,
Sulawesi Selatan

al kTR

Gambar 10. Tampilan Menu Daftar Wisata

5) Tampilan Peta Navigasi objek Wisata
Tampilan Peta Wisata bertujuan untuk menampilkan informasi map wisata yang
akan dituju.
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0 Jalan Balaikota
1
O Jalan Metro Tanjung Bunga

(= via JI. Somba OPU 9min

Makassar

Gambar 11. Tampilan Peta Navigasi objek Wisata

4. Simpulan

Dengan dirancangnya aplikasi ini, maka pengguna dapat dimudahkan dalam memperoleh
informasi mengenai tempat wisata di Kota Makassar secara lengkap dan detail. Disarankan agar nantinya
dapat dikembangkan dengan menampilkan tempat wisata terdekat sesuai dengan keberadaan pengguna
dan dapat menyajikan multi bahasa asing, agar aplikasi ini dapat dimengerti oleh wisatawan
mancanegara.
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